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ADAM NAJIB. 3216500001. The Effect of Probiotics on Natural Silkworm 
Feed (Tubifex sp) on the Growth of Kancra (Tor soro). (Advisor: Sri Mulatsih 
and NinikUmi Hartati) 
Kancra fish (Tor soro) is a freshwater fish that is very rare. This can be 
seen from a decrease in population numbers in the natural habitat of these fish. 
To anticipate the decline in the population of kancra fish. The research 
objective was to determine the growth rate of kancra (Tor soro) fish by giving 
probiotics to natural silk worms (Tubifex sp.) Feed and to determine the best 
dose by giving probiotics to natural silk worms' feed. 
The method used in this research is the experimental method with a 
completely randomized design (CRD). The sample used amounted to 120. The 
technique used is observation with data collection including growth, survival 
rates of fish, and morality. 
Based on the results of the research that has been obtained, the 
administration of different probiotic doses in natural feed gets the best results 
in treatment C (probiotic 5%). This shows that the provision of probiotics with 
different doses gives a difference where treatment C (probiotic 5%) which has 
an average growth of 0.150 grams is different from treatment A (probiotic 1%) 
which has an average growth of 0.087 grams and treatment B (probiotic). 3%) 
which has an average growth of 0.117 grams. 
 

















ADAM NAJIB. 3216500001. Pengaruh Pemberian Probiotik Pada Pakan 
Alami Cacing Sutra (Tubifex sp) Terhadap Pertumbuhan Ikan Kancra (Tor 
soro). (Pembimbing : Sri Mulatsih Dan Ninik Umi Hartati) 
Ikan kancra (Tor soro) merupakan ikan air tawar yang sudah sangat 
langka. Hal ini terlihat penurunan jumlah populasi di habitat alam ikan 
tersebut. Untuk mengantisipasi penurunan populasi ikan kancra. Tujuan 
penelitian Untuk mengetahui laju pertumbuhan ikan kancra (Tor soro) 
dengan pemberian probiotik pada pakan alami cacing sutera (Tubifex sp.) 
dan untuk mengetahui dosis yang terbaik dengan pemberian probiotik pada 
pakan alami cacing sutera. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitumetode eksperimen 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Sampel yang digunakan 
berjumlah 120. Teknik yang digunakan yaitu observasi dengan pengumpulan 
data meliputi pertumbuhan, tingkat kelangsungan hidup ikan, dan moralitas. 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diperoleh bahwa pemberian 
dosis probiotik yang berbeda pada pakan alami mendapatkan hasil terbaik 
pada perlakuan C (probiotik 5%). Hal ini menunjukan bahwa pemberian 
probiotik dengan dosis yang berbeda memberikan perbedaan dimana 
perlakuan C (probiotik 5%) yang memiliki pertumbuhan rata – rata 0,150 
gramberbeda dengan perlakuan A (probiotik 1%) yang memiliki 
pertumbuhan rata – rata 0,087 gram  dan perlakuan B (probiotik 3%) yang 
memiliki pertumbuhan rata – rata 0,117 gram. 
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1.1. Latar Belakang 
Ikan kancra (Tor soro) tersebar di Sumatera, Kalimantan, dan Jawa. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dari usaha budidaya ikan kancra 
secara berkelanjutan masih kurang persediaan benih yang cukup jumlah serta 
mutunya. Kendala dalam pembenihan ikan kancra tersebut, disebabkan masih 
tingginya angka moralitas. Hal tersebut dikarenakan kurangnya penanganan benih 
ikan kancra, terutama dilihat dari segi pemberian pakan yang efektif. Keadaan ini 
berkaitan langsung dengan periode waktu atau frekuensi pakan yang diberikan 
pada ikan kancra yang kurang tepat, sehingga pertumbuhan dan perkembangan 
ikan kancra kurang baik (Alfikri,et al, 2018:49) 
Ikan kancra (Tor soro) merupakan ikan air tawar yang sudah sangat langka. 
Hal ini terlihat penurunan jumlah populasi di habitat alam ikan tersebut. Untuk 
mengantisipasi penurunan populasi ikan kancra, beberapa cara telah ditempuh 
seperti mengembangkan habitat buatan, domestik dan aspek biologi, pematangan 
gonad dan pemijahan menggunakan hormon, penggunaan pelet dengan berbagai 
kadar protein, pemeliharaan larva pada berbagai padat tebar dan manipulasi faktor 
lingkungan pemijahan. Tahap penelitian tersebut menambah kelengkapan data 
dan informasi teknologi pembenihan untuk disebar luaskan kepada petani, karena 
masyarakat sangat responsif pada budidaya ikan kancra. (Redjeki, 2004). 
Sebagai salah satu alternatif yaitu pemberian pakan berupa cacing sutera. 
Pertimbangan ini diambil berdasarkan tingginya kandungan protein yang terdapat 
 2 
 
pada cacing sutera. Cacing sutera, merupakan pakan alami bagi benih ikan yang 
mudah dicerna dengan kandungan nutrisi berupa kadar air 11,21%, protein kasar 
64,47%, lemak kasar 17,63%, abu 7,48% dan BETN 10,06% selain itu, gerakan 
aktif tubifex sp. Frekuensi pemberian pakan berupa cacing sutera yang tepat untuk 
pertumbuhan benih ikan kancra yang belum diketahui(Alfikri,et al, 2018:49). 
Faktor lain untuk meningkatkan pertumbuhan ikan yaitu dengan pakan 
alami namun ketika hanya mengandalkan pakan alami keuntungan akan lebih 
sedikit oleh karena itu sekarang populer dikalangan para pembudidaya yaitu 
dengan penambahan probiotik untuk meningkatkan pertumbuhan ikan salah 
satunya budidaya ikan kancra. Probiotik merupakan suatu mikroorganisme yang 
mempunyai peran menguntungkan dan mampu bertahan hidup di saluran 
pencernaan. Probiotik berguna dalam mencegah mikroorganisme panthogen usus 
dan memperbaiki efesiensi pengeluaran pakan alami dengan melepas enzim-
enzim yang membantu proses pencernaan makanan pada ikan. Kandungan bakteri 
yang ada dalam probiotik menghasilkan beberapa enzim untuk pencernaan pakan 
yaitu amilase, protease, lipase, dan selulose. Enzim-enzim tersebut akan 
membantu terjadinya proses hidrolisis nutrien pada pakan alami yang tersimpan, 
seperti karbohidrat, protein, dan lemak berubah menjadi molekul yang sederhana 
dari awal sehingga mudah dalam proses pencernaan dan penyerapan pakan dalam 
saluran pencernaan ikan (Sainah,et al, 2016). 
Saat ini penerapan probiotik yang dilakukan oleh pembudidaya yaitu dengan 
pemberian probiotik pada pakan buatan yang akan diberikan pada ikan dan 
pemberian probiotik pada media budidaya. Menurut Webster dan Lim (2002) 
kadar protein harus optimal dalam mendukung laju pertumbuhan ikan berkisar 
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mulai 28 – 40%. Upaya yang dilakukan untuk menaikan nutrisi pada pakan dapat 
dilakukan dengan cara penambahan probiotik pada pakan ikan (Iribarren,et al, 
2012). 
Penambahan probiotik dalam pakan telah meningkatkan jumlah populasi 
bakteri dibandingkan perlakuan lainnya sehingga diduga menyebabkan aktivitas 
enzim dalam pencernaan dan kecernaan pakan meningkat. Beberapa probiotik 
telah digunakan pada kegiatan akuakultur dan telah berperan dalam meningkatkan 
pertumbuhan, tingkat kelangsungan hidup, kecernaan, efisiensi pakan, sistem 
kekebalan tubuh dan komposisi bakteri yang menguntungkan (probiotik) dalam 
saluran pencernaan ikan (Putra,et al, 2015). 
Pemberian probiotik pada pakan mempunyai manfaat dalam menjaga 
kualitas air budidaya dan mencegah pertumbuhan mikroorganisme panthogen 
guna terciptanya sistem budidaya yang berkelanjutan (Khasani, 2007). Pada 
probiotik terkandung mikroba yang berfungsi mengurai sisa metabolisme dan 
mendorong respon imun sehingga menjadikan kesehatan ikan meningkat dan 
mempengaruhi laju pertumbuhan pada ikan.Barangkali pola penambahan 
probiotik pada pakan perlu diujicobakan pada ikan kancra yang sudah diketahui 
mempunyai pertumbuhan yang lambat dan memerlukan waktu yang relatif lama. 
Harapan dalam penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Probiotik 
pada Pakan Alami Cacing Sutera (Tubifex sp.) terhadap Pertumbuhan Ikan Kancra 
(Tor soro) yang lebih baik. 
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1.2. Perumusan Masalah 
Ikan kancra merupakan komoditas ikan ekspor air tawar yang diminati 
khususnya oleh masyarakat Cina. Minat masyarakat Cina pada ikan ini 
menyebabkan permintaan pasar yang meningkat. Tetapi permasalahan yang ada 
pada kegiatan budidaya yaitu lamanya proses pertumbuhan dan tingginya biaya 
pakan yang mencapai 60-70% dari total biaya produksi selama kegiatan budidaya. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah pemberian probiotik pada pakan alami cacing sutera (Tubifex 
sp.) berpengaruh terhadap laju pertumbuhan ikan kancra (Tor soro) ? 
2. Berapakah dosis probiotik yang memberikan pengaruh terbaik terhadap 
laju pertumbuhan ikan kancra (Tor soro) ? 
1.3. Pendekatan Masalah 
Pengaruh pemberian probiotik pakan alami cacing sutera (Tubifex sp.) perlu 
dipahami dan dilakukan pengujian secara khusus untuk dapat diketahui cara 
pemberian pada pakan yang memiliki pengaruh nyata untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan kelulushidupan pada ikan kancra (Tor soro). 
 
Kepadatan ikan kancra 10 
ekor/10 liter dengan perlakuan 
antara lain : 
1. Pemberian probiotik pada 
pakan dengan dosis 1 % 
2. Pemberian probiotik pada 
pakan dengan dosis 3 %  
3. Pemberian probiotik pada 
pakan dengan dosis 5 % 
Pemeliharaan ikan 
kancra (Tor soro) 
Pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup 





Input Output Proses 




1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui laju pertumbuhan ikan kancra (Tor soro) dengan 
pemberian probiotik pada pakan alami cacing sutera (Tubifex sp.); 
2. Untuk mengetahui dosis yang terbaik dengan pemberian probiotik pada 
pakan alami cacing sutera (Tubifex sp.). 
1.5. Manfaat Penelitian 
1.5.1. Manfaat Akademis 
Sebagai bahan pedoman dalam upaya mengembangkan konsep 
budidaya ikan kranca dengan cara pemberian probiotik terhadap 
pertumbuhan dan kelulushidupan ikan kancra (Tor soro). 
1.5.2. Manfaat Praktis 
Sebagai bahan informasi pengetahuan kepada mahasiswa, instansi 
terkait, dan masyarakat budidaya dalam upaya meningkatkan budidaya 
ikan kancra (Tor soro). 
1.6. Hipotesis 
Hipotesa yang dianjurkan dalam penelitian ini adalah  
H0 : Pemberian probiotik pada pakan alami tidak berpengaruh pada laju 
pertumbuhan ikan kancra (Tor soro) 
H1 : Pemberian probiotik pada pakan alami berpengaruh pada laju 
pertumbuhan ikan kancra (Tor soro) 
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1.7. Waktu dan Tempat  
Penelitian ini akan dilakukan di Desa Jatirawa Kecamatan Tarub Kabupaten 
Tegal. Pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 26 Mei 2020 sampai tanggal 



























2.1 Ikan Kancra 
Ikan kancra (Tor soro) adalah sejenis ikan air tawar suku cyprinidae. Ikan 
yang digemari orang karena dagingnya yang enak ini menyebar luas di asia 
tenggara. Beberapa spesies dari marga Tor ini merupakan ikan asli indonesia yang 
tersebar di pulau Sumatera, Jawa, dan Kalimantan serta telah terdokumentasi yaitu 
Tor douronesis, Tor tambroides, Tor tambra, dan Tor soro. Secara keseluruhan, 
marga Tor yang baru tercatat terdapat 24 jenis (Wahyuningsih,et al, 2014).  
Ikan Tor dapat ditemui di sungai atau perairan umum yang bersubstrat 
bebatuan. Hal ini dikarenakan ikan Tor dapat tumbuh baik di kondisi peraian 
dengan tipe substrat berbatu, jernih, berkebutuhan oksigen tinggi, dan berarus dari 
sedang atau deras. Keberadaan ikan Tor juga dapat ditemui di sungai Ciliwung 
Bogor dan kolam Kuningan Jawa Barat (Amirudin, 2015). 
2.1.1 Taksonomi Ikan Kancra 
Kancra (Tor soro) mempunyai Taksonomi sebagai berikut (Fishbase.org, 
2015) : 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Subfilum : Vertebrata 
Kelas  : Actinopterygii 
Ordo  : Cypriniformes 
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Subordo : Cyprinoidei 
Famili  : Cyprinidae 
Subfamili : Cyprininae 
Genus  : Tor  
Spesies : Tor soro 
Nama umum : Mashseer 
 
Gambar 2. Ikan Kancra (Tor soro) 
(Sumber: Setiadi, 2018) 





Gambar 3. Ikan Kancra Jantan dan Betina 
(Sumber : Haryono, 2006) 
 
Secara morfologi ikan kancra (Tor soro) mempunyai bentuk tubuh 
fusiform dan kepala yang agak meruncing. Serta batang ekor yang besar 
sehingga termasuk dalam jenis ikan perenang cepat. Ikan kancra (Tor soro) 
memiliki satu pasang linealateralis yang lengkap tidak terputus, terletak diatas 
dada, sepanjang 23 sisik mulai dari belakang operculum hingga ujung batang 
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ekor. Bentuk tubuh pipih memanjang, dengan warna tubuh keperakan pada ikan 
muda dan berangsur-angsur berubah menjadi kuning kehijauan pada ikan 
dewasa. Berikut ini perbedaan Karakteristik ikan kancra jantan dan betina sesuai 
dengan tabel 1 : 
Tabel 1. Perbedaan Karakter Ikan Kancra Jantan dan Betina 
Karakter Induk Jantan Induk Betina 
Tutup insang  
(operculum) 
Jika diraba terasa kasar, 
terdapat bintik menonjol 
sampai bawah mata (tubus). 
Memiliki jumlah bintik 
relatif sedikit dan bintik 
tidak kasar. 
Genital papilla Berbentuk lancip meruncing 
dan sedikit menonjol, jika 
bagian perut diurut akan 
keluar cairan sperma. 
Mempunyai lubang besar 
dan bentuknya tidak teratur, 
jika matang gonad berwarna 
merah. 
Warna tubuh Warna tubuh keseluruhan 
lebih cerah dibandingkan 
betina. 
Cerah kebiru-biruan. 
Bentuk tubuh Ramping memanjang. Relatif lebar 
(Sumber : Subagja, 2005) 
2.1.3 Biologi Ikan Kancra 
Ikan kancra (Tor soro) mempunyai habitat di air tawar seperti sungai, 
danau, dan waduk. Ikan kancra (Tor soro) tersebar mulai dari daerah Sumatra 
dan Jawa Barat (De Silva,et al, 2004). Haryono, Subagja (2008) menyatakan 
bahwa ikan kancra (Tor soro) hidup pada perairan yang jernih dan berbatu, 
berarus sedang sampai deras, kandungan oksigen > 5 ppm, suhu udara 25 - 26 
 10 
 
°C, suhu air 25 - 26 °C, pH 6 – 7. Habitat ikan kancra (Tor soro) diperairan 
sungai dapat dibedakan menjadi 3 tipe yaitu : 
1. Habitat larva / Juvenil umumnya pada bagian tepi sungai yang ditandai 
oleh substrat atau dasar perairan pasir, arus tenang, warna air jernih, 
dan dangkal ( < 50 cm). Hal ini diduga terkait dengan kemampuannya 
yang masih rendah untuk melawan arus air. Habitat seperti ini juga 
merupakan tempat bertelurnya (Spawning ground); 
2. Habitat ikan ukuran kecil sampai sedang atau remaja dengan 
karakteristik dasar perairan batuan berdiameter < 50 cm, arus air 
sedang sampai deras, warna air jernih, kedalaman air < 1 m, substrat 
tersusun dari kerikil dan pasir, penutupan kanopi 50 – 75 %; 
3. Habitat ikan ukuran besar atau indukan, umumnya merupakan lubuk 
sungai dengan arus tenang sampai lambat, kedalaman air > 1,5 m, 
dasar perairan batuan, substrat tersusun dari pasir dan kerikil, warna air 
jernih, dan penutupan kanopi > 75 %. 
2.1.4 Pakan dan Kebiasaan Ikan Kancra  
Kebiasaan makan ikan dipelajari untuk menentukan gizi alami ikan 
tersebut. Pengetahuan tentang kebiasaan makanan ikan dapat digunakan untuk 
melihat hubungan ekologi diantara organisme di perairan tempat mereka berada, 
misalnya bentuk pemangsaan, persaingan, dan rantai makanan. Ikan dapat 
dikelompokan berdasarkan jumlah dan variasi makanannya menjadi 
euryphagous yaitu ikan yang memakan berbagai jenis makanan;stenophagous 




Ikan kancra (Tor soro) tergolong omnivora artinya memakan bahan 
makanan yang berasal dari hewan dan tumbuhan-tumbuhan yang berasal dari 
tumbuhan yang jatuh kedalam air berupa buah, biji-bijian, daun-daunan 
(Simanjuntak, 2002). Menurut Kottelat et. al (1993) bahwa kebiasaan memakan 
ikan berubah sesuai dengan perubahan umur, musim dan ketersediaan bahan 
makanan. Kebiasaan makanan berubah dalam daur hidupnya, biasanya bersama 
dengan perubahan-perubahan yang nyata dalam tingkah laku dan morfologinya 
serta komposisi dari suplay makan merupakan menentukan komposisi jenis ikan 
yang ada dan juga mempengaruhi pertumbuhan ikan-ikan tersebut (Nicolsky, 
1963). Namun di alam seringkali ditemukan tumpang tindih yang disebabkan 
oleh keadaan habitat sekeliling tempat ikan itu hidup (Effendie, 1992). 
2.1.5 Pertumbuhan Ikan Kancra  
Pertumbuhan ialah suatu fase dimana fisiologis kompleks yang dapat 
dilihat dari semakin bertambahnya ukuran tubuh itu dalam waktu tertentu. Studi 
yang menjelaskan tentang pertumbuhan yang diteliti yaitu berubahnya  suatu 
bentuk tubuh ikan tersebut dimana terjadinya perubahan dalam bentuk panjang 
total dan bobot tubuh dalam waktu tertentu. Proses dimana panjang dan bobot 
tubuh ikan terhadap umur ikan menjadi kurva pertumbuhan (Setijaningsih,et al, 
2007). 
Laju pertumbuhan ikan kancra (Tor soro) dalam budidaya perlunya nutrisi 
pakan tinggi maka dari itu sekarang banyak para pembudidaya untuk menambah 
nutrisi dari pakannya yaitu dengan menggunakan probiotik sehingga kebutuhan 
nutrisi pada ikan terpenuhi. Laju pertumbuhan akan terjadi apabila kebutuhan 
nutrisi itu terpenuhi karena kandungan nutrisi sangat berpengaruh pada tingkah 
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laku, reproduksi, pertumbuhan ikan, kesehatan serta fisiologi (Pramudyas, 
2014). 
2.2 Probiotik 
Menurut Prangdimurti (dalam Fajri,et al, 2015)Probiotik merupakan feed 
additive (bahan tambahan) yang mengandung sejumlah bakteri (mikroba) yang 
memberikan efek menguntungkan kesehatan ikan karena dapat memperbaiki 
keseimbangan mikroflora intestinal, sehingga dapat memberikan keuntungan 
perlindungan, proteksi penyakit dan  perbaikan daya cerna pakan. Selain itu 
probiotik dapat mempercepat pertumbuhan dan meningkatkan kekebalan tubuh 
dari penyakit panthogen tertentu. 
Cara kerja probiotik dalan saluran pencernaan yaitu meliputi : 1). Kompetisi 
nutrisi dalam pengambilan substrat untuk pertumbuhan bakteri probiotik, 2). 
Biokonversi yaitu gula yang dijadikan sebagai produk fermentasi yang dapat 
menghambat panthogen, 3). Dapat menghasilkan produk substrat yaitu EPS atau 
vitamin, 4). Penghambatan secara langsung oleh bakteri probiotik terhadap bakteri 
pathogen yaitu dengan cara memfermentasikan inulin yang akan menghasilkan 
asam lemak rantai pendek dan membuat suasana menjadi asam sehingga bakteri 
pathogen kesulitan untuk tumbuh, 5). Kompetisi secara langsung antara bakteri 
probiotik dengan bakteri pathogen didalam mukosa usus, 6). Peningkatan 
pertahanan oleh bakteri probiotik yaitu dengan memblok mukosa usus, 7). 
Pengurangan inflamasi oleh bakteri pathogen sehingga probiotik membentuk 
kolonisasi yang rapat, 8). Dapat menstimulasi sistem imun spesifik dengan 
mekanisme yang belum diketahui (Delgado dalam setianingsih, 2018). 
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Pemberian probiotik langsung pada pakan banyak dilakukan oleh para 
pelaku pembudidaya. Menurut Ahmadi (2012) menerangkan bahwa bakteri dalam 
probiotik menghasilkan enzim yang dapat mengurai senyawa kompleks sederhana 
sehingga dapat dimanfaatkan oleh ikan. Dalam meningkan nutrisi pada pakan, 
bakteri yang ada dalam probiotik memiliki mekanisme dalam bentuk beberapa 
enzim untuk pencernaan pakan seperti amylase, protease, selulose, dan lipase. 
Enzim-enzim tersebut yang akan membantu proses hidrolisis nutrisi pada pakan 
(molekul kompleks), seperti memecah protein, karbohidrat dan lemak menjadi 
molekul yang lebih sederhana (kecil-kecil) sehingga akan mempermudah proses 
penyerapan pada saluran pencernaan ikan. Menurut Arief et.al (2014) kandungan 
dalam probiotik seperti bakteri Lactobacillus mampu mengubah karbohidrat 
menjadi asam laktat sehingga pemanfaatan pakan akan meningkat yang awalnya 
hanya 25 % ketika adanya probiotik pemanfaatan pakan akan meningkat dan 
berpengaruh juga pada pertumbuhan ikan. 
2.3 Cacing Sutra 
Cacing sutra (tubifex sp.) sering juga disebut cacing rambut atau cacing 
darah merupakan cacing kecil seukuran rambut berwarna kemerahandengan 
panjang sekitar 1 – 3 cm, dengan tubuh berwarna merah kecoklatan dengan ruas – 
ruas. Cacing ini hidup dengan membentuk koloni di perairan jernih yang kaya 
bahan organik. Dialam cacing ini bisa ditemukan digot atau saluran air yang 
mengandung banyak lumpur dan sampah organik atau dipinggir sungai yang 
memiliki tekstur tanah yang lembut (Alifah, 2018). 
Kebutuhan cacing sutra (tubifex sp) sebagai salah satu pakan alami untuk 
budidaya perikanan, dari waktu ke waktu terus memperlihatkan peningkatan, 
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kenaikan itu bisa terjadi, karena cacing sutra menjadi salah satu pakan alami yang 
digunakan para pembudidaya di seluruh indonesia, khususnya kegiatan budidaya 
air tawar. Cacing sutra merupakan pakan alami bagi benih ikan yang mudah 
dicerna dengan kandungan nutrisi berupa kadar air 11,21%, protein kasar 64,47%, 
lemak kasar 17,63%, abu 7,84%, dan BETN 10,06%. 
 
Gambar 4. Cacing Sutra 
(Sumber: Aburamai, 2018) 
2.4 Kualitas Air 
Kualitas air merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam 
proses budidaya ikan. Kualitas air yang rendah akan menyebabkan ikan mudah 
terserang penyakit, laju pertumbuhan ikan terhambat, terganggunya proses 
reproduksi, dan menyebabkan kematian ikan. Parameter kualitas air terbagi 
menjadi tiga yaitu parameter fisika, kimia, dan biologi. Fisika meliputi suhu, 
kecerahan, kekeruhan, dan warna air. Parameter kimia air meliputi oksigen 
terlarut (DO), derajat keasaman (pH), karbondioksida, amoniak, salinitas, dan 
alkalinitas. Parameter biologi meliputi plankton, bentos, dan tanaman air. Namun 
parameter kualitas air yang bisa diamati dalam proses budidaya ikan meliputi 
suhu, salinitas, oksigen terlarut (DO), dan pH. Kualitas air sangat berpengaruh 
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terhadap pengelolaan, perkembangan, dan kelangsungan hidup ikan. Kualitas air 
yang dianggap baik untuk kelulushidupan ikan air tawar menurut SNI 7550. 
Tabel 2. Kualitas Air untuk Budidaya Ikan Air Tawar 
No Parameter Nilai Optimum 
1 Suhu 25 - 32℃ 
2 DO >3 mg/l 
3 pH 7 -  8,5 
4 Amoniak (NH3) 0,1 -  0,3 mg/l 
5 Kecerahan 30 -  40 cm 
 
2.4.1 Suhu 
Suhu perairan budidaya memegang peran yang penting dalam keberhasilan 
dalam budidaya kaitannya dengan laju pertumbuhan ikan kancra. Suhu juga 
mempengaruhi proses metabolisme organisme, oleh karena itu penyebaran 
organisme baik di perairan air tawar, perairan air laut, maupun perairan payau 
dibatasi oleh suhu suatu perairan tersebut. Selain itu suhu sangat berpengaruh 
terhadap laju pertumbuhan dan kelulusan hidup komoditas air. Secara umum 
peningkatan suhu sejalan dengan laju pertumbuhan, namun pada perubahan suhu 
yang ekstrim (drastis) maka akan menyebabkan kematian pada komoditas 
budidaya karena proses pengangkutan darah terhambat (Kordi dan Andi, 2009). 
Selanjutnya Effendie (2003) menyatakan bahwa kenaikan suhu melebihi ambang 
batas maka akan terjadinya peningkatan kandungan amoniak pada perairan 
sehingga mengakibatkan penurunan kualitas air sehingga perlunya penggunaan 
probiotik agar kualitas air tetap terkontrol. 
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Perubahan suhu dengan drastis memang akan mengakibatkan 
terganggunya laju pertumbuhan. Penurunan suhu akan mengakibatkan ikan 
malas bergerak sehingga ikan tidak mencari makan mengakibatkan imunitas 
pada ikan tersebut akan mengalami penurunan. Sebaliknya apabila mengalami 
kenaikan suhu yang drastis menjadikan ikan akan aktif bergerak konsumsi pakan 
akan meningkat sehingga ekskresi yang dikeluarkan oleh ikan itu semakin 
meningkat. Sementara kebutuhan konsumsi oksigen terlarut akan mengalami 
peningkatan sedangkan ketersediaan kurang akan terjadinya kandungan oksigen 
dalam darah berkurang (Panjaitan, 2004). 
2.4.2 Oksigen Terlarut (DO) 
Oksigen terlarut adalah indikator kualitas suatu perairan terancam atau 
tidaknya suatu perairan. Kadar oksigen terlarut masih dipengaruhi oleh suhu 
pada perairan, namun oksigen terlarut sebaliknya dengan suhu (Nugroho, 2006). 
Fungsi dari oksigen terlarut adalah menguraikan bahan kimia beracun menjadi 
senyawa sederhana dan bermanfaat pada perairan. Adanya oksigen terlarut 
selain itu mempunyai peran penting yang dibutuhkan oleh komoditas yang ada 
pada perairan untuk bernafas. Suatu perairan akan dikatakan kualitas air yang 
baik apabila kadar oksigen terlarut sebanyak 5 ml/liter. Oksigen terlarut dapat 
ditingkatkan dengan menggunakan aerator, kincir secara berkelanjutan. Jumlah 
organisme plankton apabila terlalu banyak akan berimbas pada menurunnya 
kadar oksigen pada suatu perairan. Pada perairan air tawar kadar oksigen 
berkisar 15 mg/liter ketika suhu 0°C dan 8 mg/liter pada suhu 25°C. Perubahan 
kandungan oksigen terlarut dipengaruhi oleh pergerakan massa air, kenaikan 
suhu, aktivitas fotosintesis, respirasi dan banyaknya limbah pada suatu perairan, 
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ketinggian tempat maka akan mengakibatkan semakin kecil tekanan atmosfir 
sehingga terjadinya penurunan oksigen (Effendie, 2003). 
2.4.3 Derajat Keasaman (pH) 
Derajat keasaman akan mempengaruhi baik tidaknya suatu perairan karena 
akan berpengaruh pada lingkungan hidup jazad renik. Derajat keasaman dengan 
kandungan oksigen terlarut masih saling mempengaruhi karena apabila derajat 
keasaman rendah (keasaman perairan yang tinggi), akan terjadinya semakin 
sedikit kandungan oksigen terlarut pada perairan. Apabila konsumsi oksigen 
menjadi turun dan aktivitas respirasi akan mengalami peningkatan, sehingga 
mengakibatkan selera makan akan berkurang. Namun ketika perairan basa 
terjadi hal yang sebaliknya. Apabila jumlah hewan akuatik terlalu banyak sangat 
rentan terjadinya fluktuasi derajat keasaman dan ikan akan baik dalam laju 
pertumbuhannya pada kisaran derajat keasaman 7 – 8,5 . nilai derajat keasaman 
mempunyai peran yang sangat penting terhadap terjadinya proses biokimia 
perairan, contoh terjadinya suatu proses denitrifikasi akan terhenti ketika derajat 
keasaman rendah (Kordi, 2010). 
2.4.4 Amoniak (NH3) 
Amoniak yaitu senyawa beracun yang terdapat pada suatu perairan. 
Adanya amoniak berasal dari difusi sedimen serta sistem ekskresi ikan. Apabila 
derajat keasaman lebih dari 7, maka amoniak tidak akan terionisasi dan bersifat 
toksik (Effendie, 2003). 
BAB III 




Ikan yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu ikan kancra (Tor 
soro)dengan ukuran panjang antara 1 – 2 cm dengan bobot 0,05 gram yang 
diperoleh dari pembudidaya lokal di daerah Kecamatan Moga Kabupaten 
Pemalang. 
3.1.1 Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian seperti tabel 3 dibawah ini : 
Tabel 3. Alat yang Digunakan Dalam Penelitian 
No Nama alat Kegunaan Ketelitian 
1. Ember Wadah pemeliharaan - 
2. Penggaris Mengukur Skala 1 mm 
3. Botol sampel Wadah sampel air - 
4. Timbangan elektrik Menimbang bobot 0,01 g 
5. Sprayer Menyemprotkan probiotik - 
6. Seser Mengambil sampel ikan - 
7. Aquatic Test kit Mengetahui kadar air 0,1 ppm 
8. Secchi disk Mengukur kedalaman 1 cm 
9. Termometer Mengukur suhu air 1,0 °C 
10. Tissue Pengering alat uji - 






Probiotik yang digunakan dalam penelitian ini adalah probiotik merek 
EM-4 dengan 1 botol isi 1 liter, Kandungan EM-4 pada tiap liternya sesuai 
tabel 2 sebagai berikut :  
Tabel 4. Kandungan EM-4 pada tiap Liter 
No. Spesifikasi Nilai 
1. Lactobacillus Casei  2.0 x 106 sel/ml 
2. Saccharomyces Cerevisiae 3,5 x 105 sel/ml 
(PT Songgolangit Persada) 
b. Pakan  
Jenis pakan alami yang digunakan dalam penelitian ini berupa pakan 
alami cacing sutra (Tubifex sp.) dengan kandungan nutrisi seperti tabel 3 : 
Tabel 5. Kandungan nutrisi cacing sutra (Tubifex sp.) 
Spesifikasi Nilai Nutrisi 
Kadar air 11,21 % 
Protein 64,47 % 
Lemak 17,63 % 
Kadar abu 7,84 % 
BETN 10,06 % 
(Alfikri, 2018) 
Pemberian pakan dilakukan dengan cara menyemprotkan probiotik pada 
pakan dengan sprayer 1 jam sebelum pakan diberikan agar EM-4 dapat 
terserap secara optimal oleh cacing sutra (Tubifex sp.) dengan dosisseperti tabel 
5 sebagai berikut : 
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Tabel 6. Dosis Pemberian Probiotik terhadap Cacing Sutra (Tubifex sp.) 
Perlakuan Dosis 
A 1 % 
B 3 % 
C 5 % 
K 0 % 
 
c. Wadah Pemeliharaan 
Wadah atau media uji yang dipakai yaitu ember dengan bentuk persegi 
panjang yang bervolume 10 liter sebanyak 12 buah ketinggian 10 cm. Sebelum 
wadah digunakan untuk penelitian ember dicuci hingga bersih setelah itu 
dikeringkan, selanjutnya ember di tutup dengan jaring dengan tujuan untuk 
mencegah ikan melompat atau keluar. Air media berasal dari sumber air 
sekitar. 
3.2 Metode 
Dalam melakukan penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Hadi (2000) menjelaskan bahwa metode 
eksperimen adalah metode yang mengaplikasikan ada tidaknya hubungan sebab 
akibat antara perlakuan dan menarik hukum-hukum tentang hubungan tersebut. 
Hubungan sebab akibat dalam penelitian yang akan dilakukan ini adalah metode 
terbaik untuk pemberian probiotik pada pakan untuk laju pertumbuhan ikan 
kancra (Tor soro).  
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3.3 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang akan dilakukan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL), Menggunakan tiga perlakuan dan satu kontrol dengan dua kali 
ulangan. Perlakuan dalam penelitian sebagai berikut : 
A : Ikan kancra (Tor soro) diberi cacing sutra dengan kadar probiotik 1%; 
B : Ikan kancra (Tor soro) diberi cacing sutra dengan kadar probiotik 3%; 
C : Ikan kancra (Tor soro) diberi cacing sutra dengan kadar probiotik 5%; 
K  :  Ikan kancra (Tor soro) diberi cacing sutra tanpa kadar probiotik. 
Tabel 7. Perlakuan dan Ulangan 
Perlakuan 
Ulangan 
1 2 3 
Ikan kancra (Tor soro) diberi pakan dengan 
kadar probiotik 1 % (A) 
(A)1 (A)2 (A)3 
Ikan kancra (Tor soro) diberi pakan dengan 
kadar probiotik 3 % (B) 
(B)1 (B)2 (B)3 
Ikan kancra (Tor soro) diberi pakan dengan 
kadar probiotik 5 % (C) 
(C)1 (C)2 (C)3 
Kontrol (K)  (K)1 (K)2 (K)3 
 
3.4 Prosedur Penelitian 
3.4.1 Persiapan Wadah Pemeliharaan 
Langkah awal yang dilakukan sebelum penelitian dilakukan adalah 
mempersiapkan wadah dan alat. Persiapan wadah dengan membersihkan atau 
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mencuci ember dari kotoran-kotoran menggunakan sabun atau detergen agar 
semua kotoran yang ada pada ember menghilang, lalu dikeringkan. Setelah 
wadah pemeliharaan kering langkah selanjutnya yaitu pengisian air, air yang 
digunakan berasal dari pompa bor yang ada di sekitar lokasi pemeliharaan. 
3.4.2 Penebaran dan Adaptasi Ikan 
Ikan kancra yang ditebar memiliki panjang rata-rata 1 – 2 cm. Penebaran  
ikan  ke media penelitian  sebelumnya harusdilakukan 
adaptasiterlebihdahulu.Aklimatisasi dilakukan7hari,tetapipadasaat 
aklimatisasiharike-6ikandiberi makantanpaadaperbedaanperlakuandengan 
dosisyang sudahditentukan,1harisebelummulaipengujian ikan dipuasakan. Pada 
media penelitian air yang digunakan diendapkan terlebih dahulu dalam wadah 
penelitian. Pengendapan air dalam wadah kemudian air tersebut dimasukan 
dalam wadah akuarium, pengisian sebanyak 10 liter/kolam denganbenih ikan 
kancra sebanyak 120 ekor (Alfikri,et al, 2018). 
3.4.3 Pemberian Pakan 
Selama pemeliharaan ikan diberi pakan 2 kali dalam sehari yaitu jam 8 
pagi dan jam 5 sore menggunakan cacing sutra (tubifex sp.) , pakan diberikan 
sedikit demi sedikit sampai kenyang(ad libitum) (Alfikri,et al, 2018). Sampling 
pertumbuhan ikan dilakukan 1 minggu sekali agar pakan yang diberikan dapat 
ditentukan. Sehingga setiap hari melakukan penimbangan pakan sesuai 
kebutuhan pakan yang sudah dihitung sebelumnya. Pemberian pakan dengan 
cara ditebar pada media budidaya atau penelitian. 
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3.4.4 Sampling Ikan 
Dalam penelitian ini akan dilakukan sampling, yaitu sampling 
pertumbuhan. Sampling pertumbuhan dilakukan satu minggu sekali selama 
penelitian. Sampling dilakukan secara rutin sehingga dapat mengetahui rata-rata 
laju pertumbuhan ikan kancra. 
3.5 Pengumpulan data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi pertumbuhan, tingkat 
kelangsungan hidup ikan, dan moralitas. 
3.5.1 Pertumbuhan 
a. Pertumbuhan bobot mutlak 
Pertumbuhan bobot mutlak, ditentukan dengan modifikasi metode Ricker 
(Effendie, 2003). Dengan rumus perhitungan sebagai berikut : 
W = Wt - Wo 
 
Keterangan : 
W = Pertumbuhan mutlak (gr) 
Wt = Berat individu ikan uji pada akhir penelitian 





b. Spesific growth rate (SGR) 







 x 100% 
 
Keterangan : 
SGR =Laju pertumbuhan harian spesifik (%) 
Wt =Berat rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan atau penelitian 
(𝑔𝑟/𝑒𝑘𝑜𝑟 ) 
Wo =Berat rata-rata ikan pada awal pemeliharaan atau penelitian 
(𝑔𝑟/𝑒𝑘𝑜𝑟) 
c. Pertambahan Panjang Mutlak 
Pertumbuhan panjang mutlak dihitung dengan rumus (Zonneveldet al, 
1991): 
L = LT - LO 
 
Keterangan: 
P = Pertambahan panjang (cm) 
LT = Panjang individu uji pada akhir pemeliharaan (cm) 
Lo = Panjang individu uji pada awal pemeliharaan (cm) 




 x 100% 
 
 Keterangan : 
SR = Survival rate/ kelangsungan hidup (%) 
NT = Benih saat akhir penelitian (ekor) 
NO = Benih saat awal penelitian (ekor) 
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3.5.2 Pengamatan kualitas air 
Parameter kualitas air pada media pemeliharaan meliputi derajat 
keasaman, suhu, oksigen terlarut. Parameter suhu dan derajat keasaman diukur 
secara institu sedangkan parameter kimia dianalisis terlebih dahulu dengan 
mengambil sampel menggunakan botol BOD (Biological oxygen demand). 
Setelah itu sempel dianalisis yang dilakukan di laboraturium. 
Tabel 8. Metode Pengukuran Parameter Fisika dan Kimia pada Perairan 




1. pH 0,1 ppm pH Meter elektrik 
Mencelupkan PH meter 
kedalam wadah penelitian 
2. O2 Terlarut 0,1 ppm Titrasi - 
3. Suhu Air 1,0℃ Thermometer 
Mencelupkan Thermometer 
kedalam wadah penelitian 
4. NH3 0,01 ppm Aquatic test kit - 
5. Nitrat 0,01 ppm Aquatic test kit - 
6. Nitrit 0,01 ppm Aquatic test kit - 
 
3.6 Analisis data 
Sebelum dilakukan pengujian rancangan acak lengkap (RAL) sehingga 
dapat mengetahui pengaruh pemberian probiotik pada cacing sutra terhadap 
pertumbuhan ikan kancra, dilakukan uji normalitas pada data sehingga dapat 
mengetahui normal tidaknya suatu data hasil penelitian menggunakan uji 
kolmogorov – smimov, uji homogenitas menggunakan uji barlett dan uji 
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aditifikasi dengan menggunakan uji turkey (Sudjana, 1992). Apabila ditemukan 
data hasil penelitian bersifat normal, homogen dan additive setelah itu dapat 
dilakukan uji statistik sidik ragam (Anova) sehingga dapat mengetahui suatu 
perlakuan apakah bebeda nyata dengan nilai alpha 0,05 dan berbeda sangat nyata 
dengan nilai alpha 0,01 dengan adanya pengaruh pemberian probiotik pemberian 
probiotik pada budidaya ikan kancra. Analisis sidik ragam dilakukan dengan 
menggunakan uji anova satu arah (One Way Anova) (Santosa dalam Dwi 
Pangestu, 2020). 
Agar dapat mengetahui pengaruh perlakuan yang diterapkan saat penelitian 
berlangsung apakah memberikan hasil terbaik dilakukan uji wilayah ganda 
duncan. Menurut Sudjana (1994) setara matematis uji wilayah ganda duncan 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
D (p α) – R (Db G, p, α) x S 
 
Keterangan : 
D  = Nilai Bilangan Duncan 
R  = Range 
P  = Wilayah (range) yang diujikam 
Db G = Derajat bebas galat  
S x = Nilai nyata Duncan 
P  α = taraf nyata 
KTG = Kuadrat Tengah Galat 
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N  = Banyaknya Data 
















HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pertumbuhan Bobot Individu 
Mutlak
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Pertumbuhan 
a. Pertumbuhan Bobot Mutlak (gram) 
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan selama penelitian di peroleh 
pertumbuhan  bobot  individu mutlak (gram) Ikan kancra (Tor soro) kepadatan 
10 ekor / 10 L dengan pengaruh pemberian dosis probiotik yang berbeda. 
Tabel 9. Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (gram) Ikan kancra (Tor soro) 
Ulangan A B C K 
1 0,09 0,10 0,15 0,06 
2 0,08 0,12 0,14 0,07 
3 0,09 0,13 0,16 0,06 
Jumlah Y 0,26 0,35 0,45 0,19 









Grafik 1. Pertumbuhan Bobot Individu (gram) Ikan kancra (Tor soro) 
Berdasarkan Hasil Uji Normalitas terhadap data pertumbuhan bobot 
individu mutlak (gram) yang sudah dilakukan menghasilkan nilai Uji Shapiro-
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Wilk Sig 0,492 > 0,05, hal ini memperlihatkan bahwa data bersifat normal. 
Pengujian selanjutnya adalah Uji Homogenitas varians dengan menghasilkan 
0,360 > 0,05 yang artinya pemberian probiotik pada pakan mempunyai data 
ragam yang sama (data Homogen). Pada hasil ANOVA di dapat hasil Sig 
0,001, Sedangkan untuk uji wilayah ganda Duncan untuk melihat hasilterbaik 
dari semua perlakuan yang sudah dilakukan pada penelitian serta dengan 
melihat grafik diatas menunjukan pada perlakuan C mendapatkan hasil terbaik 
terhadap pertumbuhan bobot individu mutlak Ikan kancra (Tor soro) mutlak 
selama penelitian dilakukan dengan hasil 0,15 gram. 
b. Laju Pertumbuhan Harian 
Laju pertumbuhan harian Ikan kancra (Tor soro) yang di pelihara dengan 
pengaruh pemberian dosis probiotik yang berbeda hal ini dapat dilihat pada 
tabel 10 dibawah ini : 
Tabel 10. Laju pertumbuhan harian (gram) Ikan kancra (Tor soro) 
Ulangan A B C K 
1 0,0032 0,0035 0,0053 0,0021 
2 0,0028 0,0042 0,0050 0,0025 
3 0,0032 0,0046 0,0057 0,0021 
Jumlah Y 0,0092 0,0123 0,016 0,0067 





Grafik 2. Laju Pertumbuhan Harian Individu (gram) Ikan kancra (Tor soro) 
Seuai dengan hasil uji normalitas dan homogenitas yang telah dilakukan 
terhadap laju pertumbuhan harian Ikan kancra (Tor soro), memperlihatkan 
bahwa data bersifat normal dengan nilai Sig 0,513 > 0,05 dan mempunyai 
ragam data yang sama (data homogen) dengan nilai Sig 0,401 > 0,05 
sedangkan pada uji sidik ragam (ANOVA) mendapatkan hasil berbeda nyata 
terhadap laju pertumbuhan harian Ikan kancra (Tor soro). Pengujian 
selanjutnya uji wilayah ganda duncan untuk menentukan hasil terbaik pada laju 
pertumbuhan harian, ternyata diperoleh untuk laju pertumbuhan harian Ikan 
kancra (Tor soro) terdapat pada C . 
c. Pertumbuhan Panjang Mutlak 
Pertumbuhan panjang mutlak (cm) pada Ikan kancra (Tor soro) yang 
dipelihara dengan pengaruh pemberian probiotik yang berbeda hal ini dapat 
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Tabel 11. Pertumbuhan panjang mutlak Ikan kancra (Tor soro) 
Ulangan A B C K 
1 0,45 0,48 0,60 0,34 
2 0,42 0,51 0,58 0,32 
3 0,34 0,54 0,64 0,32 
Jumlah Y 1,21 1,53 1,82 0,98 
Rata-rata 0,403 0,510 0,607 0,327 
 
 
Grafik 3. Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan kancra (Tor soro) 
Berdasarkan uji normalitas yang sudah dilakukan memperlihatkan bahwa 
nilai Sig 0,979 > 0,05 hal ini menunjukan bahwa data bersifat normal. 
Selanjutnya pengujian dengan uji homogenitas varians mendapat hasil dengan 
nilai Sig 0,344 > 0,05 yang artinya pemberian probiotik dengan dosis yang 
berbeda mempunyai ragam data yang sama (homogen). Kemudian dilanjutkan 
dengan uji ANOVA mendapatkan hasil 0,003 < 0,05 yang artinya berbeda 
1 2 3 4
A 1,94 2,04 2,13 2,27
B 2,17 2,27 2,37 2,54
C 2,17 2,3 2,43 2,6










nyata terhadap laju panjang mutlak pada Ikan kancra (Tor soro). Sedangkan uji 
wilayah duncan memperlihatkan bahwa hasil terbaik terdapat pada perlakuan 
C. 
4.1.2 Tingkat Kelangsungan Hidup (%) 
Tingkat kelangsungan hidup (%) pada Ikan kancra (Tor soro) yang di 
pelihara dengan pemberian dosis probiotik yang berbeda hal ini dapat dilihat 
pada tabel 12 dibawah ini : 
Tabel 12. Tingkat kelangsungan hidup (%)Ikan kancra (Tor soro) 
Ulangan A B C K 
1 60 70 70 70 
2 60 50 70 50 
3 70 70 60 60 
Rata-rata 63,33 63,33 66,67 60,00 
 
Sesuai dengan hasil uji normalitas yang telah dilakukan terhadap tingkat 
kelangsungan hidup Ikan kancra (Tor soro) memperlihatkan bahwa data 
bersifat tidak normal dengan nilai Sig 0,008 < 0,05 dan mempunyai ragam 
yang sama (data homogen) dengan nilai Sig 0,148 > 0,05. Melihat data yang 
bersifat tidak normal sehingga tidak bisa di teruskan untuk uji selanjutnya, 
penyebab data tidak normal karena rentang data satu dengan yang lain terlalu 
jauh atau distribusi data tidak seragam. 
Melihat grafik yang sudah di sajikan terkait tingkat kelangsungan hidup 




4.1.3 Kualitas Air 
Hasil parameter fisika dan kimia air selama penelitian dilakukan terdapat 
pada lampiran 6 memperlihatkan bahwa parameter fisika dan kimia berada di 
kisaran layak khususnya bagi pertumbuhan dan kelangsungan budidaya ikan.  
Tabel 13. Tingkat Kualitas Air Ikan kancra (Tor soro) 
No Parameter Hasil Satuan Literatur 
1 Suhu 27 - 30 C 25 - 30 (Cahyono , 2009) 
2 pH 7,5 - 8   7 - 8,5 (Barus, 2002) 
3 DO 5,8 - 6,9 Ppm >5 ppm (Cahyono, 2009) 
4 Total Amoniak 
0.141 - 
0.668   
mg/l 
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Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diperoleh bahwa pemberian 
dosis probiotik yang berbeda pada pakan alami mendapatkan hasil terbaik pada 
perlakuan C. Hal ini menunjukan bahwa pemberian probiotik dengan dosis 
yang berbeda memberikan perbedaan yang nyata terhadap pertumbuhan 
mutlakpada masing-masing perlakuan, dimana perlakuan C berbeda nyata 
dengan perlakuan A dan perlakuan B. Hal ini diduga bakteri yang masuk 
kedalam saluran pencernaan meningkat seiring dengan permberian probiotik 
pada pakan sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan pada ikan kancra 
(Tor soro). Peningkatan daya cerna dipengaruhi oleh semakin tingginya nutrisi 
yang diserap oleh tubuh, sehingga pertumbuhan meningkat. Bakteri didalam 
saluran pencernaan ikan mengsekresikan enzim-enzim pencernaan seperti 
protease dan amilase (Fardiaz, 1992). Enzim yang disekresikan ini jumlahnya 
meningkat sesuai dengan jumlah dosis probiotik yang diberikan sehingga 
jumlah pakan yang dicerna meningkat.  
Perlakuan C memberikan rata-rata pertumbuhan mutlak ikan kancra (Tor 
soro) yang tertinggi, sedangkan perlakuan A memberikan rata-rata 
pertumbuhan mutlak paling rendah, pada perlakuan C populasi probiotik yang 
ada dalam saluran pencernaan meningkat sesuai dengan pertumbuhan ikan 
kancra (Tor soro). Penambahan bakteri probiotik pada pakan akan 
mempengaruhi kinerja enzim pencernaan, sehingga proses pencernaan dan 
penyerapan nutrien pakan oleh ikan kancra (Tor soro) lebih baik. Jumlah 
bakteri yang masuk kedalam saluran pencernaan ikan dan hidup didalamnya 
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meningkat sejalan dengan dosis probiotik yang diberikan (Gandra, 2004). 
Maesaroh (dalam Agustina, 2012) menyatakan bahwa energi yang diperoleh 
dari pakan yang dikonsumsi akan digunakan untuk memelihara tubuh, 
pergerakan dan mengganti sel-sel yang rusak, selebihnya digunakan untuk 
pertumbuhan. 
Pada grafik 1 terlihat bahwa selama penelitian terjadi kenaikan 
penambahan bobot mutlak ikan kancra (Tor soro) pada masing-masing 
perlakuan sampai pada minggu ke 4 ini dipengaruhi adanya probiotik yang 
diberikan pada pakan alami, mikroba yang ada dalam saluran pencernaan ikan 
kancra (Tor soro) dapat berfungsi untuk mencerna pakan.  
4.2.2 Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 
Survival rate adalah perbandingan antara jumlah individu yang hidup 
diakhir periode dengan jumlah individu yang hidup diawal periode dalam 
populasi yang sama (Effendi, 2002). Sedangkan Hadi (2009) berpendapat 
bahwa ketika kelangsungan hidup ikan itu selama pemeliharaan diatas 50% 
termasuk kedalam kategori baik, namun ketika kelangsungan hidup ikan 
selama pemeliharaan dibawah 30% termasuk dalam kategori rendah pada 
kelangsungan hidup ikan. 
Hasil analisis menunjukan bahwa perbedaan penambahan dosis probiotik 
pada pakan tidak memberikan perbedaan yang beda nyata terhadap tingkat 
kelangsungan hidup ikan kancra (Tor soro) pada masing-masing perlakuan, 
Artinya perlakuan A tidak berbeda nyata dengan perlakuan B dan perlakuan C. 
Hal ini karena probiotik dapat memperbaiki pakan atau dapat memperbaiki 
nutrisinya sehingga mudah dicerna dalam saluran pencernaan pada ikan kancra 
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(Tor soro) serta membantu daya tahan ikan. Atira (2009) menyatakan bahwa 
bakteri positif dapat meningkatkan laju pertumbuhan dan mengurangi tingkat 
molaritas organisme akuakultur. Atira dalam (Agustina, 2012) melaporkan 
bahwa probiotik menguntungkan hewan dengan meningkatkan keseimbangan 
mikroorganisme di usus. 
Rata-rata tingkat kelangsungan hidup ikan kancra (Tor soro) pada 
perlakuan A sebesar 63,33 % sama dengan perlakuan B, hal ini menyatakan 
bahwa kandungan bakteri yang ada pada perlakuan A dan B mengalami 
kematian diduga populasi bakteri yang ada pada saluran pencernaan sedikit 
sehingga bakteri patogen masih dapat bersaing sementara pada perlakuan C 
kematian ikan diduga karena populasi bakteri telah terjadi persaingan sesama 
jenis dalam aktivitas pengambilan nutrisi, sehingga kerja bakteri terhambat. 
Gandara (2004) menduga bahwa akibat terlalu tingginya populasi bakteri 
sehingga menimbulkan persaingan sesama jenis bakteri dalam pengambilan 
nutrisi atau substrat yang pada akhirnya bakteri didalam saluran pencernaan 
terhambat dan sekresi enzim menurun. 
Menurut Malik (2008) untuk meningkatkan kualitas pakan adalah dengan 
cara pemanfaatan mikroba. Pemanfaatan mikroba tersebut dilakukan melalui 
penambahan mikroba secara langsung ke dalam pakan, karena mikroba 
tersebut berperan dalam perbaikan pakan melalui proses fermentasi dengan 
menguraikan materi pakan yang sulit dicerna hewan budidaya dan 
meningkatkan kandungan protein. 
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4.2.3 Kualitas Air 
Kualitas air pada media budidaya selama penelitian berlangsung terjadi 
fluktuasi dalam kategori normal bagus untuk menunjang budidaya ikan. 
Kualitas air termasuk penunjang terpenting selain dari pakan serta spesies ikan 
dalam pendukung pertumbuhan dan kelangsungan pada komoditas yang 
dibudidayakan. Dilihat pada lampiran 6 organisme akuatik memiliki kisaran 
normal antaranya suhu yang dapat mendukung pertumbuhan. Selama penelitian 
berlangsung suhu memiliki nilai kisaran 27 – 30 °C. Dengan melihat hasil suhu 
selama penelitian masih dikategorikan baik untuk budidaya ikan karena pada 
perairan karena umumnya budidaya ikan membutuhkan suhu kisaran 25 – 30 
°C (Khairuman, 2002). Apabila terjadinya peningkatan suhu maka akan terjadi 
respirasi hewan air dan semakin cepat metabolisme organisme akuatik, 
sehingga mengakibatkan konsumsi oksigen terlarut yang tinggi (Monalisa, 
2010). 
Berdasarkan besarnya derajat keasaman atau pH pada perairan adalah 
tingginya konsentrasi ion hydrogen yang terkandung dalam perairan tersebut, 
di perairan alam nilai pH berkisar 4 – 9 hal ini disebabkan oleh senyawa – 
senyawa kimia yang bersifat asam serta CO2. Apabila suatu perairan memiliki 
pH dibawah angka 4 atau melebihi angka 11 maka akan terjadi kematian masal 
biota akuatik pada perairan tersebut. Sedangkan angka pH selama penelitian 
dilakukan pada kisaran 7,5 – 8, melihat nilai pH pada saat penelitian dilakukan 
dapat dikategorikan baik untuk suatu kegiatan budidaya, sebab masih dalam 
kategori ideal seperti pada perairan asalnya yaitu 7 – 8,5 (Kordi, 2010).  
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Oksigen terlarut (DO) adalah salah satu parameter kualitas air terpenting 
ketika melakukan kegiatan budidaya, nilai konsenterasi oksigen terlarut akan 
selalu terjadi perubahan setiap saat. Adanya oksigen terlarut pada perairan atau 
media budidaya bersumber dari difusi oksigen dan adanya proses fotosintesis 
biota berklorofil yang terdapat pada perairan, sedangkan DO (oksigen terlarut) 
selama penelitian pada media berkisar 5,8 – 6,9 ppm hal tersebut masih di 
kategorikan baik karena sesuai dengan pendapat dari (Monalisa, 2010) bahwa 
minimal nilai angka oksigen terlarut (DO) untuk kegiatan budidaya adalah 3 – 
5 ppm. 
Amoniak yang terdapat pada perairan ada 2 yaitu (NH3 dan NH4) pada 
amoniak (NH4) dapat terionisasi sedangkan amoniak bebas(NH3) tidak dapat 
terionisasi. Amoniak bebas memiliki sifat toksik kepada organisme akuatik, 
apabila kandungan amoniak bebas dalam perairan atau media budidaya terlalu 
tinggi dapat mengakibatkan kematian pada biota, disebabkan amoniak akan 
mengganggu terjadinya proses pengangkutan oksigen oleh darah sehingga 
mengakibatkan terjadinya sumbatan pada saluran pernafasan (sufokasi). Kadar 
amoniak yang ada pada media budidaya selama penelitian paling sedikit 
terdapat pada perlakuan C dengan nilai 0,086, B dengan nilai 0,162, A dengan 
nilai 0,668, dan Kontrol dengan nilai 0,708. Melihat data amoniak bahwa 
pemberian probiotik pada pakan bermanfaat dalam mengurangi kandungan 
amoniak pada sisa pakan, hal ini dikarenakan karena probiotik merupakan 
bahan pangan yang tidak dapat dicerna oleh inang tetapi memberikan efek 
positif dengan cara menstimulir pertumbuhan bakteri – bakteri yang 
menguntungkan didalam saluran pencernaan inang (Ringo et al, 2010). Bakteri 
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– bakteri tersebut mampu menghasilkan beberapa enzim exogenousuntuk 
pencernan pakan seperti amilase, protease, lipase, dan selulase. Enzim 
exogenous tersebut akan membantu enzim endogeneus di inang untuk 
menghidrolisis nutrien pakan seperti memecah atau meguraikan rantai panjang 
karbohidrat, protein, dan lemak penyusun pakan. Pemecahan molekul – 
molekul kompleks ini menjadi molekul sederhana akan mempermudah 
pencernaan dan penyerapan dalam saluran pencernaan ikan (Putra et al, 2016) 
hal ini juga sesuai dengan tujuan pemberian probiotik pada pakan dapat 
mempercepat metabolisme pada biota sehingga tidak ada sisa pakan yang akan 
menghasilkan amoniak pada saat pemberian pakan. Namun melihat hasil 
kandungan amoniak saat penelitian di semua perlakuan menunjukan hal 
tersebut masih di kategorikan normal untuk kegiatan budidaya masih di bawah 













KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan mendapatkan 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pemberian probiotik dengan dosis yang berbeda mempunyai pengaruh 
pada pertumbuhan bobot individu mutlak (gram) dan laju pertumbuhan 
panjang (cm); 
2. Pemberian probiotik pada pakan C dengan dosis 5 % merupakan 
perlakuan terbaik terhadap bobot individu mutlak dengan nilai 
0,0053gram setelah itu diikuti oleh B dengan dosis 3 % memiliki nilai 
0,0041 gram dan yang terakhir A dengan dosis 1 % memiliki nilai 0,0031 
gram; 
3. Perlakuan C merupakan perlakuan terbaik untuk tingkat kelangsungan 
hidup dengan nilai 66,6 %; 
4. Parameter kualitas air selama penelitian dilakukan masih dalam kategori 
layak digunakan untuk kegiatan budidaya ikan. 
5.2 Saran 
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan untuk: 
1. Para pelaku pembudidaya ikan kancra (Tor soro) agar melakukan 
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dosis terbaik yang digunakan 
dalam pakan alami; 
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2. Dalam melakukan penelitian peneliti harus sesering mungkin mengganti 
air pada media budidaya supaya tidak ada kandungan NO3 yang terendap 
dan terjaga kebersihan air sehingga benih ikan kancra (Tor soro) dapat 
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Lampiran 1. Pertumbuhan Bobot Individu (gram) Ikan Kancra (Tor soro) 
 
Perlakuan  Ulangan Wo 
Sampling Minggu Ke- 
I II III IV 
A 
1 0,07 0,08 0,11 0,13 0,16 
2 0,11 0,12 0,13 0,16 0,19 
3 0,08 0,09 0,12 0,14 0,17 
Rata-Rata 0,087 0,097 0,120 0,143 0,173 
B 
1 0,06 0,07 0,1 0,12 0,16 
2 0,07 0,08 0,11 0,14 0,19 
3 0,09 0,10 0,13 0,16 0,22 
Rata-Rata 0,073 0,083 0,113 0,140 0,190 
C 
1 0,06 0,08 0,11 0,15 0,21 
2 0,09 0,11 0,14 0,17 0,23 
3 0,08 0,09 0,13 0,16 0,24 
Rata-Rata 0,077 0,093 0,127 0,160 0,227 
K 
1 0,07 0,08 0,09 0,11 0,13 
2 0,11 0,12 0,14 0,15 0,18 
3 0,09 0,10 0,12 0,13 0,15 






Lampiran 2. Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (gram), Laju Pertumbuhan 
Harian (%), dan Pertumbuhan Relatif (gram) Ikan Kancra (Tor soro) 
 




Individu Mutlak Harian 
A 
1 0,07 0,16 0,09 0,0032 
2 0,11 0,19 0,08 0,0028 
3 0,08 0,17 0,09 0,0032 
Rata-rata 0,087 0,173 0,087 0,0031 
B 
1 0,06 0,16 0,10 0,0035 
2 0,07 0,19 0,12 0,0042 
3 0,09 0,22 0,13 0,0046 
Rata-rata 0,073 0,190 0,117 0,0041 
C 
1 0,06 0,21 0,15 0,0053 
2 0,09 0,23 0,14 0,0050 
3 0,08 0,24 0,16 0,0057 
Rata-rata 0,077 0,227 0,150 0,0053 
K 
1 0,07 0,13 0,06 0,0021 
2 0,11 0,18 0,07 0,0025 
3 0,09 0,15 0,06 0,0021 





Lampiran 3. Pertumbuhan Bobot Biomassa (gram) Ikan Kancra (Tor soro) 
 
Perlakuan Ulangan Wo 
Sampling Minggu Ke- 
I II III IV 
A 
1 0,07 0,72 0,88 0,78 0,96 
2 0,11 0,96 1,04 0,96 1,14 
3 0,08 0,81 1,08 0,98 1,19 
Rata-rata         1,097 
B 
1 0,06 0,63 0,90 0,96 1,12 
2 0,07 0,64 0,88 0,70 0,95 
3 0,09 0,90 1,04 0,98 1,54 
Rata-rata         1,203 
C 
1 0,06 0,72 0,99 1,20 1,47 
2 0,09 1,10 1,40 1,19 1,61 
3 0,08 0,72 1,04 1,12 1,44 
Rata-rata         1,507 
K 
1 0,07 0,64 0,72 0,77 0,91 
2 0,11 0,96 1,12 0,90 0,90 
3 0,09 0,90 0,96 0,78 0,90 







Lampiran 4. Pertumbuhan Panjang (cm) Ikan Kancra (Tor soro) 
 
Perlakuan  Ulangan Lo 
Sampling Minggu Ke- 
I II III IV 
A 
1 1,7 1,8 1,86 2,0 2,15 
2 2,0 2,07 2,19 2,27 2,42 
3 1,9 1,96 2,07 2,12 2,24 
Rata-Rata 1,867 1,943 2,040 2,130 2,270 
B 
1 1,9 2,06 2,17 2,25 2,38 
2 2,0 2,11 2,2 2,34 2,51 
3 2,2 2,34 2,46 2,54 2,74 
Rata-Rata 2,033 2,170 2,277 2,377 2,543 
C 
1 1,9 2,08 2,19 2,3 2,59 
2 2,2 2,32 2,45 2,59 2,78 
3 1,9 2,11 2,28 2,41 2,54 
Rata-Rata 2,000 2,170 2,307 2,433 2,637 
K 
1 1,9 1,98 2,07 2,13 2,24 
2 2,2 2,28 2,36 2,44 2,52 
3 2,06 2,12 2,18 2,25 2,38 







Lampiran 5. Kelangsungan Hidup Kancra (Tor soro) 
 
Perlakuan Ulangan Wo 
Sampling Minggu Ke- 
I II III IV 
A 
1 100 90 80 60 60 
2 100 80 80 60 60 
3 100 90 90 70 70 
Rata-rata         63,33 
B 
1 100 90 90 80 70 
2 100 80 80 50 50 
3 100 90 80 70 70 
Rata-rata         63,33 
C 
1 100 90 90 80 70 
2 100 100 100 70 70 
3 100 80 80 70 60 
Rata-rata         66,67 
K 
1 100 80 80 70 70 
2 100 80 80 60 50 
3 100 90 80 60 60 







Lampiran 6. Parameter Kualitas Air Selama Penelitian Ikan Kancra (Tor soro) 




PT. Central Proteinaprima, Tbk. 
       
  
Shrimp Feed Marketing Laboratory 
       
            DATA KUALITAS AIR 
 
Nama FARM/OWNER : Adam Najib (UPS) 
Tgl/jam Pengambilan Sempel 
Tgl/jam Ppenerimaan Sempel 
Tgl/jam Pengecekan Sempel 
 











> 4  0.5 – 1 ≤ 0.1 < 0.2 < 90 5-20 x 105 
       oC mg/l  ( ppm ) ( ppm ) ( ppm ) ( ppm ) ( cell/ml ) 
                    
A1   7,8 29 6,1 1 0.136 0.162 234.13 150,000 
A2   7,6 28 6,5 1,50 0.041 0.668 234.13 120,000 
A3   7,7 30 6,2 1 0.086 0.141 234.13 135,000 
K   7,7 29 5,8 1,50 1.337 0.708 187.79 107,500 
 
Tegal, 1 Mei 2020   
 
Disetujui oleh, 
Analisis laboratorium                                                Koor. Laboratorium 
 
 





































Lampiran 8. Analisis Usaha Ikan Kancra (Tor soro) 
 
 Harga ikan waktu awal 1.000 X 120    = 120.000 
 
 Ikan yang hidup di akhir penelitian 63,33 % = (63,33% X 120 ) 
= 76 ekor. 
 Selama penelitian 28 hari menghabiskan pakan sebanyak 32,24 gram cacing 
sutra dengan harga 4,500 
 




Hasil yang didapat – biaya oprasional 
 
152.000 – 120.000 (harga beli ikan di awal penelitian) = 32.000 
















Lampiran 9. Uji Statistik Bobot Individu Mutlak (Gram) Benih Ikan Kancra (Tor 
soro) 
 
A. Uji Normalitas 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Bobot_Individu_Mutlak 9 100.0% 0 .0% 9 100.0% 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
Bobot_Individu_Mutlak Mean .1178 .00969 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound .0954  
Upper Bound .1401  
5% Trimmed Mean .1175  
Median .1200  
Variance .001  
Std. Deviation .02906  
Minimum .08  
Maximum .16  
Range .08  
Interquartile Range .06  
Skewness .125 .717 
Kurtosis -1.623 1.400 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Bobot_Individu_Mutlak .174 9 .200* .931 9 .492 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
H0 : Sig > Alpha (Normal) 
H1 : Sig < Alpha ( Tidak Normal) 




Untuk uji shapiro-wilk  maka dapat dikatakan pertumbuhan bobot individu 
mutlak benih ikan kancra (Tor soro) dengan perbedaan pemberian probiotik 
pada pakan alami mempunyai distribusi normal.  
B. Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Bobot_Individu_Mutlak 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.217 2 6 .360 
 
Sig = 0,360 > 0,05 
Keterangan : 
Dapat dikatakan pertumbuhan bobot individu mutlak benih ikan kancra 
(Tor soro) dengan perbedaan pemberian probiotik pada pakan alami mempunyai 
ragam data yang sama (homogen). 
 




 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .006 2 .003 24.636 .001 
Within Groups .001 6 .000   
Total .007 8    
 
Sig = 0,001 < 0,05 
Keterangan : 
H1 diterima dimana pemberian probiotik pada pakan alami berpengaruh 










Subset for alpha = 0.05 
 1 2 3 
Tukey HSDa A 3 .0867   
B 3  .1167  
C 3   .1500 
Sig.  1.000 1.000 1.000 
Duncana A 3 .0867   
B 3  .1167  
C 3   .1500 
Sig.  1.000 1.000 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
 
Keterangan : 
C > B > A 
Pada uji duncan menyatakan bahawa perlakuan C merupakan perlakuan 
yang paling baik untuk memberikan efek pertumbuhan pada ikan kancra 












Lampiran 10. Uji Statistik Laju Pertumbuhan Harian (Gram) Benih Ikan Kancra 
(Tor soro) 
 
A. Uji Normalitas  
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Laju_Pertumbuhan_Harian 9 100.0% 0 .0% 9 100.0% 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
Laju_Pertumbuhan_Harian Mean .004167 .0003476 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound .003365  
Upper Bound .004968  
5% Trimmed Mean .004157  
Median .004200  
Variance .000  
Std. Deviation .0010428  
Minimum .0028  
Maximum .0057  
Range .0029  
Interquartile Range .0020  
Skewness .151 .717 
Kurtosis -1.598 1.400 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Laju_Pertumbuhan_Harian .183 9 .200* .933 9 .513 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
H0 : Sig > Alpha (Normal) 
H1 : Sig < Alpha ( Tidak Normal) 





Untuk uji shapiro-wilk  maka dapat dikatakan laju pertumbuhan harian 
individu mutlak benih ikan kancra (Tor soro) dengan perbedaan pemberian 
probiotik pada pakan alami mempunyai distribusi normal.  
B. Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Laju_Pertumbuhan_Harian 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.068 2 6 .401 
 
Sig = 0,401 > 0,05 
Keterangan : 
Dapat dikatakan laju pertumbuhan harian individu mutlak benih ikan 
kancra (Tor soro) dengan perbedaan pemberian probiotik pada pakan alami 
mempunyai ragam data yang sama (homogen). 




 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups .000 2 .000 23.815 .001 
Within Groups .000 6 .000   
Total .000 8    
 
Sig = 0,001 < 0,05 
Keterangan : 
H1 diterima dimana pemberian probiotik pada pakan alami berpengaruh 










Subset for alpha = 0.05 
 1 2 3 
Tukey HSDa A 3 .003067   
B 3  .004100  
C 3   .005333 
Sig.  1.000 1.000 1.000 
Duncana A 3 .003067   
B 3  .004100  
C 3   .005333 
Sig.  1.000 1.000 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
 
Keterangan : 
C > B > A 
Pada analisis data Laju Pertumbuhan Harian Ikan Kancra berdasarkan uji 
duncan mandapatkan hasil terbaik pada perlakuan C dengan nilai 
0,005333 lalu disusul oleh perlakuan B dengan nilai 0,004100 dan yang 















Lampiran 11. Uji Statistika Panjang Mutlak Pada Benih Ikan Kancra (Tor soro) 
 
A. Uji Normalitas 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Panjang_Mutlak 9 100.0% 0 .0% 9 100.0% 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
Panjang_Mutlak Mean .5067 .03167 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound .4336  
Upper Bound .5797  
5% Trimmed Mean .5085  
Median .5100  
Variance .009  
Std. Deviation .09500  
Minimum .34  
Maximum .64  
Range .30  
Interquartile Range .15  
Skewness -.350 .717 
Kurtosis -.425 1.400 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Panjang_Mutlak .113 9 .200* .983 9 .979 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
H0 : Sig > Alpha (Normal) 
H1 : Sig < Alpha ( Tidak Normal) 





Untuk uji shapiro-wilk  maka dapat dikatakan panjang mutlak individu 
mutlak benih ikan kancra (Tor soro) dengan perbedaan pemberian probiotik 
pada pakan alami mempunyai distribusi normal.  
B. Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Panjang_Mutlak 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.282 2 6 .344 
 
Sig = 0,344 > 0,05 
Keterangan : 
Dapat dikatakan panjang mutlak individu mutlak benih ikan kancra (Tor 
soro) dengan perbedaan pemberian probiotik pada pakan alami mempunyai 
ragam data yang sama (homogen). 




 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups .062 2 .031 18.375 .003 
Within Groups .010 6 .002   
Total .072 8    
 
Sig = 0,003 < 0,05 
Keterangan : 
H1 diterima dimana pemberian probiotik pada pakan alami berpengaruh 










Subset for alpha = 0.05 
 1 2 3 
Tukey HSDa A 3 .4033   
B 3  .5100  
C 3  .6067  
Sig.  1.000 .063  
Duncana A 3 .4033   
B 3  .5100  
C 3   .6067 
Sig.  1.000 1.000 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
 
Keterangan : 















Lampiran 12. Uji Statistik Tingkat Kelangsungan Hidup Benih Ikan Kancra (Tor 
soro) 
 
A. Uji Normalitas 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Kelangsungan_Hidup 9 100.0% 0 .0% 9 100.0% 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
Kelangsungan_Hidup Mean 64.44 2.422 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 58.86  
Upper Bound 70.03  
5% Trimmed Mean 64.94  
Median 70.00  
Variance 52.778  
Std. Deviation 7.265  
Minimum 50  
Maximum 70  
Range 20  
Interquartile Range 10  
Skewness -1.014 .717 
Kurtosis .185 1.400 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Kelangsungan_Hidup .333 9 .005 .763 9 .008 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
H0 : Sig > Alpha (Normal) 
H1 : Sig < Alpha ( Tidak Normal) 




Untuk uji shapiro-wilk  maka dapat dikatakan kelangsungan hidup 
individu mutlak benih ikan kancra (Tor soro) dengan perbedaan pemberian 
probiotik pada pakan alami mempunyai distribusi tidak normal.  
B. Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Kelangsungan_Hidup 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.667 2 6 .148 
 
Sig = 0,148 > 0,05 
Keterangan : 
Dapat dikatakan tingkat kelangsungan hidup individu mutlak benih ikan 
kancra (Tor soro) dengan perbedaan pemberian probiotik pada pakan alami 
mempunyai ragam data yang sama (homogen). 




 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 22.222 2 11.111 .167 .850 
Within Groups 400.000 6 66.667   
Total 422.222 8    
 







H1 ditolak dimana pemberian probiotik pada pakan alami tidak 
berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan hidup individu ikan kancra (Tor 
soro). 






Subset for alpha = 
0.05 
 1 
Tukey HSDa A 3 63.33 
B 3 63.33 
C 3 66.67 
Sig.  .874 
Duncana A 3 63.33 
B 3 63.33 
C 3 66.67 
Sig.  .645 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
 
Keterangan : 
C > B = A 
Pada uji duncan menyatakan bahawa perlakuan C merupakan perlakuan 
yang paling baik untuk memberikan efek pertumbuhan pada ikan kancra 















Gambar 1. Pembersihan Wadah 
 
 














Gambar 5. Penimbangan Bibit Ikan Kancra 
 
 
Gambar 6. Pengukuran Bibit Ikan Kancra 
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